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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal perusahaan agar dapat 
mengetahui strategi apa yang bisa dijalankan untuk mengembangkan perusahaan. 

. Hasil dari penelitian akan berguna bagi PT Mitra Peternakan Ungas C3. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner terhadap pihak internal dan eksternal 

(competitor dan himpunan). Hasil penelitian ini menyatakan berdasarkan matriks IE bahwa perusahaan berada pada 

kuadran VII dengan strategi pertahankan dan pemeliharaan. Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

PT Mitra Peternakan Unggas C3 harus melakukan strategi mempertahankan dan tetap menjaga kualitas produk agar 

loyalitas pelanggan terjaga dan meningkatkan kapasitas produk. 

 

Kata kunci: Strategi, Bisnis, SWOT, IFE, EFE, QSPM 

 
 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the internal and external conditions of the company in order to 
find out what strategies can be implemented to develop the company. The results of the research will be useful for 
PT Mitra Livestock Ungas C3. Data collection methods in this study by conducting interviews and distributing 
questionnaires to internal and external parties (competitors and associations). The results of this study state based 
on the IE matrix that the company is in quadrant VII with a maintenance and maintenance strategy. From the 
results of this study, it can be concluded that PT Mitra Peternakan Unggas C3 must carry out a strategy to maintain 
and maintain product quality in order to maintain customer loyalty and increase product capacity. 

Keywords:Strategy, Business, SWOT, IFE, EFE, QSPM 
 

1. Pendahuluan 

 
Peternakan adalah kegiatan.mengembangbiakkan.dan.membudidayakan hewan ternak untuk 

mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Pengertian peternakan tidak terbatas pada pemeliharaan 

saja, memelihara dan peternakan perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah 

mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah 

dikombinasikan secara optimal(Rasyaf1, 1994). Ayam broiler disebut juga ras ayam pedaging. Usaha ternak 

ayam broiler menjadi suatu jenis usaha yang cukup   berpotensi   karena saat ini ayam bisa dikatakan 

sebagai makanan kita konsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dilihat dari data produksi daging ayam 

pedaging (broiler) di Kabupaten Cirebon yang disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dari tahun ke tahun. 

Tetapi mengenai jumlah supply DOC (Day Old Chicken) dari PT Mitra Peternakan Unggas C3 mengalami 

penurunan selama 3 tahun terakhir. Hal tersebut menunjukkan adanya permasalahan yang dihadapi oleh 
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perusahaan, yang berarti pesaing dapat memproduksi DOC lebih banyak dan lebih tersebar diseluruh kemitraan 

yang bergerak dalam industri ternak ayam broiler pola kemitraan. 

2. Dasar Teori dan Kerangka Pemikiran 

2.1 Bisnis 

Bisnis adalah organisasi yang menyediakan barang atau jasa untuk dijual dengan maksud agar 
mendapatkan. laba. (Griffin dan Ebert, 2007:4). 

2.2 Strategi 

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu “stragos” (stratus = militer dan ag + memimpin), yang 

berarti sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang 

(Rahmat, 2001:2). 

Menurut David (2017:40) strategi merupakan tindakan potensial yang membutuhkan keputusan 

manajemen puncak dan sumberdaya perusahaan yang besar.   

2.3 Peng e mba ng a n B i s nis  
 

Menurut David (2017) strategi pengembangan bisnis mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, 

akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau join 

venture. untuk menyampaikan program Pendidikan Kewirausahaan tersebut. Dari 3 perguruan tinggi yang 

dijadikan sebagai objek penelitian, Spiteri & Maringe (2014:65) menyimpulkan 3 saran model proses 

pembelajaran, Mentoring dan Kerja Praktek, Metode pengajaran dosen, dan kurikulum yang diberikan kepada 

mahasiswa. 

 
2.4 M a na j emen Stra t eg i 

 

Basrowi (2016:29) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki keterampilan, ilmu pengetahuan, dan 

kualitas individu mencakup nilai, sikap, motivasi, dan tingkah laku yang diperlukan dalam melakukan suatu 

kegiatan ataupun pekerjaan disebut juga sebagai wirausaha yang sukses dan memiliki kompetensi. Suryana (2003) 

mengemukakan bahwa untuk menumbuhkan kompetisi kewirausahaan ada 5 keterampilan yang perlu dimiliki 

yaitu Managerial Skill, Conceptual Skill, Human Skill, Decision Making Skill, Time Managerial Skill. A. Kuriloff, 

John M.Jr dan Douglas Cloud (2007) menjelaskan bahwa ada kompetisi utama yang harus dimiliki seorang 

wirausaha diantaranya yaitu Technical Competence, Marketing Competence, Financial Competence, Human 

Relation Competence. Keterampilan bisnis yang sangat perlu dimiliki oleh seorang wirausahawan menurut 

Goverment of Western Australia (2018) sebagai berikut Financial Management, Communication and Negoitation, 

Leadership, Analytical Thinking dan Problem Solving, Networking. Kompetensi kewirausahaan yang perlu 

dibangun dalam jiwa seorang wirausahawan menurut Bacigalupo et al., 2016 yaitu salah satunya adalah Motivation 

and perseverance. 
 

2.5 Kerangka Pemikiran 

  
 

 

 
 

PT Mitra    
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3. Metodologi Penelitian 

3.1 Sampel 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 No. Narasumber Nama Jabatan 

 Narasumber Internal 

N1 Internal Arifin Wahyu Utomo Kepala Unit PT Mitra Peternakan 
Unggas C3 Cirebon Jawa Barat 

N2 Internal Angga Saputra Ketua Produksi PT Mitra Peternakan 
Unggas C3 

N3 Internal Sariffudin Ketua bagian Pemasaran PT Motra 
Peternakan Unggas C3 

Narasumber Eksternal 

P1 Pesaing Iza Budi Setiawan Ketua Produksi PT Anjawani 

P2 Pesaing Aulia Sidharta Kepala Unit PT Sarana Indonesia Maju 

NH Himpunan Yusup Supiandi Ketua Himpunan Peternak Ayam 
Broiler Jawa Barat 

 

Sumber: Data yang telah diolah oleh penulis, 2020 

3.2 Pengukuran 
 

Peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak Expert Choice dalam menentukan bobot. 

3.3 Teknik Analisis 

- Analisis Faktor Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal digunakan untuk menentukan matriks EFE. Ada beberapa faktor yaitu 

Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, dan Legal. 

- Analisis Faktor Internal 

Analisis lingkungan internal digunakan untuk menentukan matriks IFE. Ada beberapa faktor yaitu 

Manajemen, Pemasaran, Keuangan dan akuntansi, Produksi dan operasi, Penelitian dan pengembangan, dan 

System manajemen informasi 

- AHP 

Metode AHP dalam penelitian ini diterapkan pada tahap input stage untuk mendapatkan bobot matriks 

EFE dan IFE dengan menggunakan pairwise comparison, yaitu penilaian prioritas terhadap keseluruhan key faktor- 

faktor yang telah diidentifikasi pada matriks EFE dan IFE. 

- Matrix IE 

matriks Internal-Eksternal (IE), ditentukan dari skor tertimbang matriks IFE pada sumbu X dan EFE pada 

sumbu Y akan menentukan posisi internal dan eksternal PT Mitra Peternakan Unggas C3 serta memformulasikan 

alternatif strategi. 

 

- Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah pencocokan penting alat yang membantu manajer mengembangkan empat jenis 

strategi: strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO (kelemahan-peluang), Strategi ST (kekuatan-ancaman), 

dan WT (kelemahan-ancaman) (David, 2017 :251). 

- Matriks QSPM 
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= 

4. Pembahasan 
 

Matriks EFE digunakan.untuk analisis faktor eksternal dari perusahaan agar dapat mengetahui peluang dan 

ancaman yang dihadapi oleh perusahaan. 

Berdasarkan matriks EFE yang ada pada tabel dibawah ini, total matriks EFE dari PT Mitra Peternakan 

Unggas C3 adalah 1,644 yang berarti.perusahaan kurang mampu menghadapi peluang dan ancaman.yang.ada pada 

industri peternakan. 

 

Matriks IFE digunakan untuk analisis faktor internal dari   perusahaan   agar   dapat   mengetahui 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Berdasarkan matriks IFE yang ada pada tabel dibawah ini, total matriks EFE dari PT Mitra Peternakan 

Unggas C3 adalah 3,833 yang berarti kondisi internal dari perusahaan yaitu kekuatan dan ancamannya kuat 

sehingga mampu menggunakannya dengan baik. 
 

Matriks IE digunakan pada.tahap.pencocokan.proses formulasi strategi, dibentuk berdasarkan total skor 

yang didapat melalui matriks IFE dan EFE. 

Berdasarkan matriks EFE dan IFE bahwa masing-masing memiliki total skor 1,644 untuk EFE dan 3,833 

untuk IFE. Dari hasil total skor tersebut maka dapat diberi kesimpulan bahwa matriks IE PT Mitra Peternakan 

Unggas C3 berada pada kuadran VII yaitu hold and maintain (Pertahankan dan pemeliharaan) dengan rekondasi 

strategi yang paling baik adalah penetrasi pasar serta pengembangan produk. Dapat lebih memaksimalkan pada 

kekuatan yang sudah dimiliki perusahaan dan meminimalisir kelemahan yang ada diperusahaan. 

 

 

Total nilai IFE yang diberi bobot 
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Berdasarkan grafik kuadran SWOT diatas bahwa perusahaan berada pada 

kuadran IV dengan strategi terbaiknya adalah strategi diversifikasi yang meliputi diversifikasi terkait, tidak terkait 

serta joint venture. 

 

Berdasarkan matriks QSPM maka diperoleh strategi prioritas bagi PT Mitra Peternakan Unggas C3 yaitu 

(1) Mempertahankan dan tetap menjaga kualitas produk agar loyalitas pelanggan terjaga. (Pengembangan Produk) 

dengan hasil 3,844, (2) Meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dengan kompetitor dengan hasil 3,084, 

(3) Meningkatkan kapasitas produksi (Pengembangan Produk) dengan hasil 3,000 dan (4) Menjalin kerjasama 

dengan perusahaan dibidang industri makanan dengan hasil 2,688. Dari hasil tersebut maka PT Peternakan Unggas 

C3 dapat menerapkan strategi pengembangan poduk dengan cara mempertahankan dan tetap menjaga kualitas 

produk        agar        loyalitas        pelanggan        terjaga        dan        meningkatkan        kapasitas        produk. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara terhadap narasumber 

internal serta kuisioner yang disebar kepada pihak internal dan eksternal, maka dapat diberi 

kesimpulan sebagai berikut: 

6. Keadaan lingkungan eksternal yang dihadapi oleh PT Mitra Peternakan Unggas C3 

terdiri dari 6 (enam) peluang dan 5 (lima) ancaman. Peluang tersebut diantaranya Daya beli yang 

tinggi menyebabkan konsumsi daging ayam mengalami perkembangan, Meningkatnya 

pertumbuhan penduduk khususnya Jawa Barat, Kesadaran masyarakat mengkonsumsi makanan 

yang mengarah ke sifat Alamiah (Back to Nature), Pembinaan dan pelatihan tentang usaha ayam 

broiler oleh himpunan, Kebijakan pemerintah yang mendukung yaitu adanya pemberian kredit 

dan Hibah, serta adanya kebijakan pemerintah untuk mencegah penyakit flu burung, dan 

Pelanggan memiliki loyalitas terhadap perusahaan. Sedangkan untuk ancaman yang dihadapi 

oleh perusahaan adalah Terjadinya tingkat inflasi, Merebaknya penyakit flu burung di Indonesia, 

Kualitas yang dihasilkan pesaing lebih baik, Kebutuhan modal awal yang cukup besar, dan 

Kekuatan tawar menawar pemasok tinggi. 

7. Keadaan lingkungan internal yang dimiliki oleh PT Mitra Peternakan Unggas C3 terdiri 

dari 7 (tujuh) kekuatan dan 2 (dua) kelemahan. Kekuatan tersebut diantaranya Lokasi 

perusahaan yang strategis , Perusahaan memiliki saluran distribusi yang efisien sehingga 

menghemat waktu dan biaya , Komunikasi yang terjalin baik antara pemilik,manajer, dan 

karyawan, Menghasilkan produk yang berkualitas baik , Menerapkan sistem pencatatan data dan 

keuangan yang sudah baik, Memiliki tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman , dan Telah 

mendapat izin dari Dinas. Untuk kelemahannya yaitu Karakteristik Doc, obat-obatan, dan pakan 

banyak variasi dan jangkauan pasar belum luas. 

8. Dilihat dari hasil matriks SWOT diperoleh 4 strategi bagi perusahaan diantaranya (1) 

Mempertahankan dan tetap menjaga kualitas produk agar loyalitas pelanggan terjaga. (2) 

Meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dengan kompetitor (3) Meningkatkan 

kapasitas produksi dan (4) Menjalin kerjasama dengan perusahaan dibidang industri makanan. 

9. Berdasarkan matriks QSPM strategi prioritas yang dapat dijalankan perusahaan yaitu 

strategi pengembangan poduk dengan cara mempertahankan dan tetap menjaga kualitas produk 

agar loyalitas pelanggan terjaga dan meningkatkan kapasitas produk. 

 
Saran 

Persasingan dalam usaha ternak ayam broiler semakin ketat, sehingga perlu 

menerapkan strategi yang tepat dalam menghadapi competitor. Berdasarkan analisis dalam 

penelitian ini, maka penulis menyarankan: 

1. Menerapkan strategi prioritas diatas agar tetap dapat bersaing dengan para 

kompetitor. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan matriks-matriks lain seperti 

CPM, Grand Strategy, SPACE dan lainnya serta mencari buku, jurnal dan 

perndukung lain agar penelitian lebih luas, tentunya strategi yang didapat akan 

lebih akurat. 
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